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ABSTRACT

Weed management is an important aspect in the dry land; however, weed resides in dry land like East Nusa Tenggara
is rarely reported. The study aimed to evaluate weed species and its seed bank on maize fields from the different history of
cropping patterns in order to develop effective weed control. The research was conducted in April-June 2019 at farmer fields
at Kupang District, East Nusa Tenggara, Indonesia. Weeds were evaluated from four maize fields experienced a different
history of cropping pattern (L1, L2, L3, and L4), and its seed bank from the depth of 0-10, 11-20, 21-30, and 31-40 cm were
evaluated using seedling emergence method. The evaluation revealed 13 species at which 4 species exclusively were found
in vegetation analysis, 2 species in the seed bank and 7 species in both vegetation and seed bank analysis. Dominant weed
at podzolic L2 and L3 that experienced fallow for two months was Chloris barbata, while without fallow of podzolic L1 and
grumusol L4 were Digitaria adscendens and Mazus japonicus, respectively. Cropping history and soil depths affected weed
density, but depths of 0-20 cm had the highest density irrespective preceding the cropping pattern. Research implies both
vegetation and seed bank analysis should be addressed and integrated in weed management.
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ABSTRAK

Pengelolaan gulma merupakan aspek penting pada pertanaman lahan kering, namun demikian informasi vegetasi gulma
dari daerah kering seperti Nusa Tenggara Timur (NTT) masih jarang di laporkan. Penelitian bertujuan mengidentifikasi
Jenis gulma dan simpanan biji pada pertanaman jagung dengan sejarah pola tanam berbeda dalam rangka mengembangkan
metode pengendalian yang efektif. Penelitian dilakukan pada April-Juni 2019 di lahan petani Kabupaten Kupang, NTT,
Indonesia. Analisis vegetasi gulma dilakukan pada empat lahan berbeda sejarah pola tanam dan jenis tanahnya (L1, L2,
L3, dan L4), dan simpanan biji gulma diamati dari kedalaman 0-10, 11-20, 21-30, dan 31-40 cm menggunakan metode
perkecambahan. Hasil penelitian memperoleh 13 jenis gulma, dari jumlah tersebut ada 4 jenis hanya ditemukan pada analisis
vegetasi, 2 jenis hanya ditemukan pada simpanan biji, dan 7 jenis ditemukan pada analisis vegetasi dan simpanan biji. Tanah
podzolik L2 dan L3 yang bera dua bulan didominasi Chloris barbata, sedangkan podzolik L1 dan grumusol L4 berturut-
turut adalah Digitaria adscendens dan Mazus japonicus. Sejarah pola tanam dan kedalaman simpanan biji memengaruhi
kepadatan gulma; kedalaman 0-20 cm memiliki kepadatan tertinggi pada semua sejarah pola tanam. Penelitian berimplikasi
vegetasi dan simpanan biji perlu dipertimbangkan dalam kegiatan pengelolaan gulma.

Kata kunci: Analisis vegetasi, bera, lahan kering, Nusa Tenggara Timur, pengelolaan gulma

PENDAHULUAN berdasarkan data BPS (2018), mengalami kekurangan

produksi jagung 191.45 ton tahun 2018 NTT dan terjadi

Jagung merupakan salah satu pangan pokok penurunan produktivitas sebesar 2.63% dibandingkan tahun

penduduk Nusa Tenggara Timur (NTT) dengan tingkat 2017. Oleh karena itu, peningkatan produksi jagung di NTT
konsumsi tahunan per kapita 38.28 kg (BPS 2018). Namun perlu dilakukan.

Peningkatan produksi jagung di NTT tidak mudah

dilakukan karena keterbatasan air dan tenaga kerja (Matheus

* Penulis untuk korespondensi. e-mail: edisang@gmail.com et al., 2017; Rohi et al., 2018). Menurut Matheus et al.

22 April 2020



Kefi et al. / J. Agron. Indonesia 48(1):22-29

(2017) wilayah NTT memiliki tipe iklim kering D-E dengan
jumlah bulan basah 3-4 bulan dan bulan kering 4-6 bulan
dengan distribusi dan intensitas curah hujan pada bulan
basah tidak merata. Para petani menyiasati keterbatasan
tersebut melalui penerapan pola tanam diikuti alokasi tenaga
kerja secara tepat. Tetapi para petani mengeluhkan kurang
efektifnya pengendalian gulma.

Secara umum, gulma merugikan produksi tanaman
utama karena kompetisi (Guntoro et al., 2009). Kehadiran
gulma di areal pertanaman jagung menurunkan hasil hingga
5-26% (Fickett et al., 2013). Oleh karena itu, keberadaan
gulma perlu dikendalikan secara efektif. Efektivitas
pengendalian gulma dipengaruhi oleh jenis (Chauhan et al.
(2017), simpanan biji, dan kepadatan (Koocheki ez al., 2009;
Anderson, 2010), intensitas pengendalian dan manajemen
gulma (Santosa et al., 2006; Tantra dan Santosa, 2016;
Zarwazi et al., 2016). Namun penyebab kurang efektifnya
kegiatan pengendalian gulma pada pertanaman jagung di
NTT masih belum diketahui karena status gulmanya masih
jarang dilaporkan.

Menurut Chauhan et al. (2017) agar pengendalian
gulma dapat dilakukan secara efektif perlu diketahui jenis
gulma target. Salah satu cara untuk mengetahui jenis gulma
adalah dengan melakukan analisis vegetasi dan mengetahui
sejarah tanaman sebelumnya (Kuht et al., 2016). Penelitian
bertujuan mengidentifikasi vegetasi dan simpanan biji gulma
di pertanaman jagung yang memiliki sejarah pola tanam
berbeda dalam rangka merumuskan strategi pengendalian.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan pada April-Juni 2019 di lahan
tadah hujan milik petani di Kelurahan Tua’tuka, Kecamatan
Kupang Timur, Kabupaten Kupang, Nusa Tenggara Timur
(NTT), Indonesia (-10.1552285 S; 123.838727 E; 65 m dpl;
Gambar 1). Lokasi penelitian memiliki suhu udara harian
22.5-33.9 °C (rata-rata 27.3 °C), kelembaban udara 46.6-
92.7% (rata-rata 75.9%) dan curah hujan saat musim hujan
12-92 mm (rata-rata 46.7 mm).

Penelitian dilakukan di empat lahan milik petani

Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT)

<MY e

Kab. Kupang

Lokasi penelitian

Gambar 1. Lokasi penelitian di Kelurahan Tua’tuka, Kecamatan
Kupang Timur, Kabupaten Kupang. Gambar
dimodifikasi dari https://id.wikipedia.org.
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berbeda yang dipilih berdasarkan sejarah pola tanam, dan
dua lahan diantaranya memiliki jenis tanah berbeda (Gambar
2). Luas lahan bervariasi antara 0.20-0.35 ha. Sejarah lahan
dan pola tanam diperoleh dari hasil wawancara dengan
petani pemilik. Pola tanam pada Lahan 1 (L1), Lahan 2 (L2)
dan Lahan 4 (L4), pada November 2018-April 2019 adalah
lahan tumpangsari jagung, kacang hijau, dan ubi kayu.
Jagung ditanam dengan jarak 2 m x 1 m, dan kacang hijau
dan ubi kayu ditanam di antara barisan jagung. Lahan 3 (L3)
ditanami padi gogo dan jagung secara tumpangsari dengan
jarak tanam padi 20 cm x 15 cm diantara barisan jagung. Pada
periode sebelumnya yakni September-Oktober 2018, L2
dan L3 dilakukan bera, sedangkan pada L1 dan L4 masing-
masing ditanami jagung dan cabai. Jarak tanam jagung
monokultur adalah 40 cm x 70 cm, dan cabai monokultur
50 cm x 50 cm x 70 cm. Tanah pada L1, L2, dan L3 adalah
podsolik merah kuning (PMK) dengan tekstur lempung
berpasir, sedangkan tanah pada L4 adalah grumusol kelabu
hitam dengan tekstur lempung berat. Jagung, kacang hijau,
dan ubi kayu yang ditanam merupakan varietas lokal.

Pada lokasi penelitian, jagung ditanam serentak. Sejak
tanam jagung hingga pengambilan gulma (6 minggu setelah
tanam) tidak dilakukan pengendalian gulma. Vegetasi gulma
diambil secara acak 3 ulangan menggunakan kuadran 1 m x
1 m (Gambar 3). Gulma dipotong menggunakan sabit, lalu
dihitung per spesies (Gambar 3C) dan selanjutnya dioven
pada suhu 75 °C selama 3 hari. Identifikasi spesies mengacu
pada Tjitrosoepomo (2008). Nilai jumlah dominasi (NJD)
dihitung menurut Heddy (2012) yakni: = XM*BKVHFN 40094,
dimana KN = kerapatan nisbi, BKN = bobot kering nisbi
dan FN = frekuensi nisbi.

Jumlah biji gulma dihitung dari individu dewasa yang
berumur sekitar 3 bulan. Gulma diperoleh dari sekitar lokasi
penelitian. Jumlah biji merupakan nilai rata-rata dari tiga
individu.

Analisis jumlah simpanan biji menggunakan metode
perkecambahan (seedling emergence method) (Hussain
et al., 2017). Tanah digali ukuran 25 cm x 35 cm x 40
cm (PxLxT) dengan 4 ulangan. Sebelum digali, gulma
dipermukaan dicabut dan dibersihkan. Tanah dipisahkan
berdasarkan 4 kedalaman: 0-10, 11-20, 21-30, dan 31-40
cm. Tanah dihamparkan pada wadah dengan ketebalan 3-5
cm (Gambar 3D), dan areal persemaian dilindungi plastik
untuk menghindari investasi gulma dari luar. Persemaian
disiram setiap hari. Pengamatan dilakukan mingguan hingga
4 minggu setelah semai (MSS). Batas 4 minggu mengacu
pada viabilitas simpanan biji (Espeland ef al., 2010), gulma
yang tidak tumbuh atau dorman hingga 4 MSS dianggap
tidak viabel. Biji gulma yang tidak viabel tidak dihitung
pada penelitian ini.

NJD dihitung menurut Heddy (2012) dan koefisien
komunitas (C) dihitung menurut Listyowati (2016) yakni C
=2W/(A+B) x 100%; W: jumlah dari dua kuantitas terendah
dari masing-masing spesies, A: jumlah dari seluruh kuantitas
pada komunitas pertama; B: jumlah seluruh kuantitas
komunitas kedua.
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Jagung, Podzolik
Lahan 1 Jagung, Ubikayu, Kacang Jagung, ubi kayu Jagung Ubikayu, o .
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Gambar 2. Perbedaan pola tanam tahunan tiap lahan. Pola telah berlangsung selama 3 tahun berturut-turut. April menunjukkan waktu

pengambilan sampel

Gambar 3. Analisis vegetasi dan simpanan biji. A. Kondisi lahan pertanaman jagung, B. Pengambilan gulma, C. Pemilahan spesies, D.
Persemaian simpanan biji, E. Gulma Mazus japonicus pada 4 minggu setelah semai (MSS), dan F. Gulma Cenchrus echinatus

umur 4 MSS

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Vegetasi

Jumlah gulma yang ditemukan pada analisis vegetasi
adalah 11 jenis (Tabel 1). Jumlah tersebut lebih rendah
dibandingkan gulma tanaman jagung di lahan kering
Kabupten Pohuwatu yakni 14 spesies (Pertiwi dan Arsyad,
2018). Angka tersebut jauh lebih rendah bila dibandingkan
dengan jumlah gulma pada pertanaman jagung di
agroekologi yang lebih basah seperti 36 spesies di Denpasar,
Bali (Suryaningsih et al., 2012), 18 spesies di Kabupaten
Lima Puluh Kota (Suveltri ef al., 2015), dan 43 spesies di
Kab. Muna Barat (Gawaksa et al., 2016). Sedikitnya jumlah
spesies yang ditemukan diduga erat kaitannya dengan
agroekologi NTT yang merupakan daerah kering, berbeda
dengan Denpasar, Lima Puluh Kota, dan Muna Barat
(Suryaningsih et al., 2012; Suveltri et al., 2015; Gawaksa
etal., 2016).

Tiga dari 11 gulma ditemukan pada semua lahan
yakni Chloris barbata, Digitaria adscendens, dan Mazus
Jjaponicus; dan secara berturut-turut gulma tersebut
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dominan pada L2 dan L3, L1, dan L4 (Tabel 1), dan sisanya
mengelompok pada lahan tertentu. Lahan L4 memiliki
jumlah jenis gulma paling sedikit diantara lahan yang
lain. Hal tersebut diduga ada kaitannya dengan jenis tanah
L4 yakni grumusol. Menurut Utomo et al. (2016) tanah
grumusol (vertisol) memiliki drainase kurang baik, sangat
lengket saat hujan, keras dan pecah-pecah saat kemarau.
Ada kemungkinan gulma yang umum ditemui di L1, L2,
dan L3 tidak mampu beradaptasi pada kondisi drainase
kurang baik, atau akarnya mudah putus karena perubahan
struktur tanah saat musim kemarau. Namun demikian,
hal tersebut membutuhkan penelitian lebih lanjut apakah
hipotesis tersebut berlaku untuk Cenchrus echinatus dan
Chloris barbata. Sebaliknya, juga perlu dilakukan penelitian
terhadap Digitaria adscendens, Digitaria timorensis,
Euphorbia geniculate dan Mazus japonicus yang dapat
beradaptasi pada tanah grumusol di lahan L4.

Tabel 1 menunjukkan pada L1 hanya ditemukan dua
jenis gulma (Brachiaria reptans dan Portulaca oleracea) dan
pada L2 hanya satu jenis gulma (Andropogon brevifolius).
Dengan asumsi gulma dari L2 dan L3 mewakili kondisi
umum pengelolaan lahan di NTT yang melakukan bera
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Tabel 1. Jenis vegetasi gulma, karakteristik dan nisbah jumlah dominansi dari areal pertanaman jagung yang berbeda sejarah

pola tanam
. NID lahan (%)
Jenis gulma/Kelompok Namaumum  RP Y
L1 L2 L3 L4
Andropogon brevifolius Sw./R - VG ST 0.0 2.9 0.0 0.0

Brachiaria reptans (L.) C.A. Gardner & C.E. Hubb/R - G ST 4.3 0.0 0.0 0.0
Cenchrus echinatus L./R Kakasangan G ST 9.7 273 19.7 0.0
Chloris barbata Sw./R - G ST 302  38.8  38.7 0.0
Digitaria adscendens (Kunth) Henr./R Genjoran G ST 38.8 3.7 172 124
Digitaria timorensis (Kunth) Balansa/R - G ST 0.0 6.3 1.0 109
Eleusin indica (L.) Gaertn/R Belulangan G ST 0.0 2.8 0.4 0.0
Euphorbia geniculate Ortega/DL Spurge weed G ST 5.0 6.5 1.1 7.7
Euphorbia hirta L./DL Patikan kebo G ST 0.0 1.9 3.5 0.0
Mazus japonicus (Thunb.) Kuntze/DL Mata keuyep VG T 9.0 9.8 18.4 69
Portulaca oleracea L./DL Krokot G ST 3.0 0.0 0.0 0.0

Keterangan: R = rumput; DL = daun lebar; RP = cara perbanyakan; V = vegetatif, G = generatif; Y = Siklus hidup; ST = setahun; T =

tahunan; NJD = nisbah jumlah dominansi

pada Agustus-Oktober, perubahan gulma dominan pada L4
dan L1 mengindikasikan adanya pergeseran jenis. Pada L2
dan L3 gulma dominan adalah Chloris barbata, bergeser
menjadi Digitaria adscendens pada L1 dan menjadi Mazus
Japonicas pada L4. Penulis berspekulasi bahwa pergeseran
jenis gulma pada L4 diduga karena kombinasi faktor sejarah
pola tanam dan jenis tanah, sedangkan pergeseran pada L1
disebabkan oleh perbedaan sejarah pola tanam. Berdasarkan
sejarah pola tanam, lahan L2 dan L3 mengalami bera
sedangkan L1 ditanami jagung (Gambar 2); penanaman
jagung tersebut diduga mampu menggeser dominansi gulma
Chloris barbata menjadi Digitaria adscendens.

Simpanan Biji Gulma

Simpanan biji gulma yang tumbuh ada 9 jenis
(Tabel 2). Jumlah total simpanan biji gulma terbanyak
adalah Chloris barbata diikuti Mazus japonicus dan
Dactyloctenium aegyptium, sedangkan gulma paling sedikit
adalah Brachiaria reptans.

Delapan dari 9 jenis gulma mulai berkecambah pada
1 MSS kecuali Borreria alata (Tabel 2). Enam dari 9 jenis
gulma berkecambah hingga 4 MSS kecuali pada Brachiaria
reptans, Digitaria timorensis dan Eleusine indica yang pada
4 MSS sudah tidak ada lagi yang berkecambah. Dilihat
dari laju perkecambahan, terdapat 3 pola yakni beberapa
gulma memiliki perkecambahan tertinggi pada 1 MSS
dan menurun pada minggu berikutnya seperti pada gulma
Brachiaria reptans, Cenchrus echinatus, dan Eleusine
indica. Pola berikutnya yakni jenis yang perkecambahan
pada 1 MSS relatif rendah kemudian meningkat pada 2
MSS dan bertahan atau menurun kembali pada 3 atau 4
MSS seperti pada jenis Digitaria adscendens, Digitaria
timorensis dan Mazus japonicus. Pola ketiga adalah yang
perkecambahannya relatif stabil tinggi sejak 1-3 MSS
seperti pada Chloris barbata. Penyebab perbedaan pola
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perkecambahan tersebut belum dapat ditentukan karena
keterbatasan ulangan pada penelitian ini. Perlu penelitian
apakah perbedaan pola perkecambahan tersebut ditentukan
oleh jenis gulma, jenis tanah atau interaksi jenis gulma dan
tanah; termasuk perlu diteliti jumlah biji yang masih dorman
dalam tanah.

Tabel 2 menunjukkan bahwa gulma memiliki
perbedaan jumlah simpanan biji menurut kedalaman
tanah. Semua lapisan tanah (0-40 cm) memiliki investasi
simpanan biji yang viabel, kecuali jenis Borreria alata yang
tidak ditemukan pada kedalaman 31-40 cm. Secara umum,
jumlah simpanan biji terbanyak ditemukan pada kedalaman
0-20 cm, kecuali jenis Chloris barbata yang masih banyak
ditemukan pada pada kedalaman 31-40 cm sebanyak 198
individu yang sama banyaknya dengan kedalaman 11-20
cm. Namun demikian, ada kecenderungan penurunan jumlah
simpanan biji seiring dengan peningkatan kedalaman tanah.
Menurut Shiferaw et al. (2018) kondisi tanah menjadi
penentu penyebaran simpanan biji gulma dalam tanah.

Berdasarkan sejarah pola tanam, simpanan biji pada
L1 memiliki 11 jenis, L2 memiliki 9 jenis, L3 memiliki 8
jenis dan L4 memiliki 7 jenis gulma (data tidak ditampilkan).
Setiap lahan memiliki satu jenis gulma yang berbeda
yakni pada L1, L2 dan L3 berturut-turut adalah Portulaca
oleracea, Andropogon brevifolius, dan Euphorbia hirta.
Masih perlu kajian lebih lanjut, apakah jenis-jenis tersebut
dapat dijadikan sebagai penciri simpanan biji untuk lahan
dengan sejarah pola tanam yang berbeda di NTT.

Terdapat perbedaan kerapatan simpanan biji antar
lahan dengan sejarah pola tanam berbeda, dan antar waktu
(data tidak ditampilkan). Lahan bekas areal tanam jagung
(L1) memiliki tingkat kerapatan total gulma tertinggi
pada 2-3 MSS. Kerapatan tertinggi pada Lahan L4 (bekas
tanaman cabai) dicapai pada 2 MSS. Pada 2 MSS, kerapatan
gulma pada L4 lebih tinggi dibandingkan dengan pada L2
dan L3 yang keduanya dilakukan bera. L1, L2, dan L3
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Tabel 2. Jumlah simpanan biji gulma pada berbagai kedalaman tanah

Spesies gulma

Jumlah kecambah baru dari gulma

KT (cm) Total individu
[nama umum] 1 MSS 2 MSS 3 MSS 4 MSS
Borreria alata (Aubl.) DC 0-10 0 8 0 0 8
[Goletrak] 11-20 0 15 0 15 30
21-30 0 32 34 70
31-40 0 0 0 0 0
Jumlah 0 27 32 49 108
Brachiaria reptans (L.) C.A. 0-10 0 8 0 0 8
Gardner & C.E. Hubb 11-20 12 0 0 0 12
21-30 0 1 0 0 1
31-40 0 7 0 7
Jumlah 12 9 7 0 28
Cenchrus echinatus L. 0-10 47 14 4 0 65
11-20 15 1 4 0 20
21-30 0 14 2 13 29
31-40 0 2 8 0 10
Jumlah 62 31 18 13 124
Chloris barbata Sw. 0-10 155 74 115 12 356
11-20 121 43 29 4 197
21-30 0 36 35 74
31-40 0 71 106 21 198
Jumlah 276 224 282 40 825
Dactyloctenium aegyptium 0-10 20 20 8 12 60
(L.) willd 11-20 39 20 6 65
21-30 0 8 1 9
31-40 15 10 0 26
Jumlah 60 63 25 12 160
Digitaria adscendens 0-10 11 14 0 25
(Kunth) Henr. 11-20 5 10 0 17
21-30 0 5 0 14
31-40 11 2 21
Jumlah 16 41 18 2 77
Digitaria timorensis (Kunth) 0-10 12 10 0 0 22
Balansa 11-20 3 0 19
21-30 0 37 0 46
31-40 0 19 0 19
Jumlah 21 26 59 0 106
Eleusine indica (L.) Gaertn 0-10 12 0 7 0 19
11-20 6 1 0 11
21-30 1 0 0 1
31-40 7 0 8
Jumlah 16 14 9 0 39
Mazus japonicus (Thunb.) 0-10 82 27 10 0 119
Kuntze 11-20 31 84 51 71 237
21-30 0 25 6 14 45
31-40 0 22 28 0 48
Jumlah 113 158 95 85 449

Keterangan: KT = kedalaman tanah; MSS = minggu setelah semai
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masing-masing memiliki nilai kerapatan sebesar 63%, 46%
dan 41%. Nilai kerapatan total gulma di L4 pada 3 MSS
lebih tinggi jika dibandingkan lahan L1, L2, dan L3 yakni
sebesar masing-masing 39%, 44%, dan 55%.

Perbandingan Vegetasi dan Implikasi Pengendalian Gulma

Tingkat kesamaan jenis gulma dari hasil analisis
vegetasi dengan simpanan biji adalah sekitar 54%; terdapat
6 jenis gulma yang berbeda dari analisis vegetasi dan
simpanan biji (Tabel 3). Empat jenis gulma ditemukan pada
analisis vegetasi namun tidak ditemukan pada simpanan
biji yaitu Andropogon brevifolius, Euphorbia geniculate,
Euphorbia hirta, dan Portulaca oleracea. Secara teoritis,
gulma yang ditemukan pada analisis vegetasi dapat
menghasilkan biji yang akan menjadi simpanan biji, artinya
bahwa pada keadaan tidak ada gangguan yang berarti, jenis
gulma dari analisis vegetasi akan mirip dengan simpanan
biji. Tabel 3 menunjukkan bahwa keempat gulma yang tidak
memiliki simpanan biji sebenarnya menghasilkan biji yang
cukup besar yakni >1300 biji m?, kecuali Euphorbia hirta
yang menghasilkan 540 biji m™. Tidak adanya simpanan
biji dari keempat gulma tersebut kemungkinan akibat dari
kegiatan pengendalian yang sudah cukup efektif atau biji
gulma mengalami kematian atau masih dorman sehingga
tidak ada yang tumbuh. Menurut Borgy et al. (2015)
kemampuan tumbuh simpanan biji dipengaruhi jenis gulma,
dan menurut Kuht et al. (2016) adanya predator biji gulma
sangat memengaruhi keberadaan simpanan biji.

Di sisi lain, ada dua jenis gulma yakni Borreria alata
dan Dactyloctenium aegyptium yang tidak ditemukan pada
analisis vegetasi, tetapi memiliki simpanan biji (Tabel 3).
Menurut Shiferaw ez al. (2018) jenis gulma dari simpanan

biji yang tidak ditemukan pada analisis vegetasi sangat
mungkin terjadi. Ada kemungkinan simpanan biji tersebut
berasal dari luar lokasi penelitian karena ukuran biji
Borreria alata dan Dactyloctenium aegyptium relatif kecil
dan mampu menyebar lewat angin. Menurut catatan Badan
Meteorologi dan Geofisika di Kupang (www.bmkg.go.id),
kecepatan angin >18 km jam™' biasa terjadi di wilayah
penelitian. Kemungkinan lain adalah investasi dari gulma
saat bera karena gulma tersebut hanya ditemukan pada L2
dan L3 yang mengalami bera (Gambar 2).

Tabel 3 menunjukkan bahwa gulma Chloris barbata
memiliki produksibiji terbesar. Gulmatersebut juga memiliki
jumlah simpanan biji yang lebih besar dibandingkan dengan
jenis lain. Akan tetapi, secara relatif, jumlah simpanan biji
Chloris barbata hanya sekitar 0.05% dari total biji yang
dihasilkan. Gulma Chloris barbata merupakan gulma
setahun (Tabel 1) dan termasuk mudah dikendalikan. Pada
lokasi penelitian, petani terbiasa mengendalikan gulma
menggunakan herbisida pasca tumbuh berbahan aktif
glifosat karena langkanya tenaga kerja.

Data simpanan biji menunjukkan bahwa nilai koefisien
komunitas di areal L1 dan L3 pada 1 MSS serta areal L2 dan
L3 pada 3 MSS tergolong besar (> 70%), artinya terdapat
banyak kesamaan vegetasi (Tabel 4). Petanijagungumumnya
mengendalian gulma pada 2-3 minggu setelah tanam. Umur
tersebut dapat disetarakan dengan 3 MSS semaian gulma
pada penelitian ini. Berdasarkan umur tersebut dan tingkat
kesamaan komunitas gulma, diperoleh tiga kelompok
yakni kelompok L1, kelompok L2+L3, dan kelompok L4.
Pembagian kelompok tersebut dapat menjadi pijakan awal
untuk kajian lebih lanjut pada aspek pengendalian.

Penelitian ini merupakan temuan awal adanya
perbedaan komposisi vegetasi pada pertanaman jagung

Tabel 3. Perbandingan jumlah biji gulma dari vegetasi dan jumlah gulma yang tumbuh dari simpanan biji dari pertanaman

jagung di Kabupaten Kupang, Nusa Tenggara Timur

Vegetasi (m?) Simpanan biji (m?)

Spesies Gulma Famili —
Individu Jumlah biji 0-10 11-20 21-30 31-40

Andropogon brevifolius Sw. ** Poaceae 9 1,350 0 0 0 0
Borreria alata (Aubl.) DC* Rubiaceae 0 0 8 30 70 0
Brachiaria reptans (L.) C.A. Gardner & C.E. Hubb Poaceae 39 6,552 8 12 1 7
Cenchrus echinatus L. Poaceae 520 36,400 65 20 29 10
Chloris barbata Sw. Poaceae 1,297 1,712,040 356 197 74 198
Dactyloctenium aegyptium (L.) Willd* Poaceae 0 0 60 65 9 26
Digitaria adscendens (Kunth) Henr. Poaceae 850 516,800 25 17 14 21
Digitaria timorensis (Kunth) Balansa Poaceae 41 3,075 22 19 46 19
Eleusine indica (L.) Gaertn Poaceae 7 4,228 19 11

Euphorbia geniculate Ort** Euphorbiaceae 49 2,793 0 0 0 0
Euphorbia hirta L.** Euphorbiaceae 5 540 0 0

Mazus japonicus (Thunb.) Kuntze Mazaceae 508 109,220 119 237 45 50
Portulaca oleracea L.** Portulacaceae 9 1,620 0 0 0 0

Keterangan: * = tidak ditemukan pada analisis vegetasi; ** = tidak ditemukan pada simpanan biji
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dengan simpanan biji di lahan kering di NTT. Penerapan
pola tanam yang berbeda antar petani termasuk melakukan
bera seperti pada penelitian ini, merupakan upaya adaptasi
teknologi budidaya terhadap keterbatasan air. Namun
demikian, pemilihan teknologi tersebut berimplikasi pada
perlunya menerapkan strategi pengendalian gulma yang
tepat. Menurut Gu et al. (2019), lahan bera merupakan
sumber utama propagul simpanan biji gulma.

Atas pertimbangan kapasitas produksi biji dan jumlah
simpanan biji yang besar (Tabel 3), direkomendasikan untuk
melakukanpengendaliangulmasecarapra-tumbuhdanpasca-
tumbuh. Pengendalian secara kultur teknis diarahkan pada
lahan yang menerapkan bera untuk menekan gulma dengan
produksi biji tinggi seperti Cenchrus echinatus, Chloris
barbata, Dactyloctenium aegyptium dan Mazus japonicus

(Tabel 3). Pengendalian kultur teknis (http://agritech.tnau.
ac.in) dapat dilakukan dengan cara olah tanah lebih dalam
dari 30 cm (deep plowing) setelah pemberlakuan bera untuk
mencegah penyebaran biji (block seed transmission) (Gu et
al.,2019) maupun dilakukan dengan menanam LCC selama
masa bera (Matheus et al., 2018).

Penelitian ini menunjukkan perlunya
mempertimbangkan sejarah pola tanam dalam pengendalian
gulma di Provinsi NTT. Namun penelitian belum dapat
menjelaskan tingkat kompetisi gulma yang ditemukan
terhadap tanaman jagung. Diperlukan kajian kompetisi
gulma dominan seperti Chloris barbata dengan tanaman
jagung untuk membuktikan dugaan petani bahwa penurunan
produktivitas jagung pada tahun 2018 disebabkan oleh
gulma.

Tabel 4. Nilai koefisien komunitas dari simpanan biji gulma berasal dari lahan dengan pola tanam berbeda pada 1-4 minggu

setelah semai

Lahan Nilai koefisien komunitas (%) Keseragaman
1 MSS 2 MSS 3 MSS 4 MSS 1 MSS 2 MSS 3 MSS 4 MSS

L1danL2 59.9 50.2 55.4 20.7 B B B B
L1danL3 72.1 46.9 66.7 28.1 S B B B
L1 dan L4 62.4 51.7 453 16.8 B B B B
L2 dan L3 60.2 58.4 74.0 10.3 B B S B
L2 dan L4 54.7 45.7 64.6 4.2 B B B B
L3 dan L4 47.8 57.1 49.1 59.7 B B B B

Keterangan: B = Beragam; S-Seragam; MSS = minggu setelah semai

KESIMPULAN

Sejarah pola tanam sebelumnya memengaruhi
kelimpahan vegetasi dan simpanan biji gulma tanaman
jagung. Jumlah simpanan biji gulma terbayak ada pada
kedalaman hingga 0-20 cm. Kesamaan jenis gulma antara
vegetasi dan simpanan biji dari total 13 species ditemukan
adalah 54% (7 jenis gulma). Dua jenis gulma yaitu Borreria
alata dan Dactyloctenium aegyptium hanya ditemukan
pada simpanan biji dan empat jenis hanya ditemukan
pada vegetasi yaitu Andropogon brevifolius, Euphorbia
geniculate, Euphorbia hirta, dan Portulaca oleracea.
Penelitian  berimplikasi perlunya mempertimbangkan
kelimpahan gulma dari vegetasi dan simpanan biji dalam
pengelolaan gulma tanaman jagung di NTT.
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